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Abstrak 
Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komoditas unggulan yang dapat dijadikan 
potensi perikanan laut tangkap pada setiap kecamatan di Kabupaten Aceh Jaya. Metode yang 
digunakan dalam kajian ini adalah analisis location quotient (LQ) dan analisis shift share. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa secara umum ikan tuna, tenggiri, dan kwee menjadi 
komoditas unggulan pada sebagian besar kecamatan di Kabupaten Aceh Jaya karena memiliki 
pertumbuhan cepat dan daya saing tinggi. Sebaliknya, komoditas kelompok udang belum 
menjadi komoditas unggulan karena pertumbuhannya lambat dan masih berdaya saing 
rendah.    
Kata kunci: Location Quotient; Perikanan laut tangkap; Shift Share  
 

 
Abstract 

This study aims to identify leading cmomodity which can be marine fish capture potency of each 
sub-districts in Aceh Jaya Regency. This study uses location quotient (LQ) analysis and shift 
share analysis. The result of this study shows that generally tuna, mackerel, and kwee become 
leading commodity in most of sub-districts in Aceh Jaya Regency because of having fast growth 
and high competitiveness. On the other hand, the commodities of shrimp group have not become 
leading commodity because of having slow growth and low competitiveness. 
Keyword: Location Quotient; Marine fish capture; Shift Share 
 

 
 

PENDAHULUAN 

 Pengembangan subsektor 

perikanan, khususnya perikanan laut 

tangkap pada daerah potensi 

perikanan perlu dilakukan. Selain 

mampu menopang perekonomian 

suatu wilayah, subsektor ini berperan 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

dan gizi masyarakat. 

 Kabupaten Aceh Jaya merupakan 

salah satu kabupaten di Provinsi Aceh 

yang memiliki potensi pengembangan  

 

 

 

 

usaha perikanan tangkap. Berdasarkan 

informasi dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan (DKP) Kabupaten Aceh Jaya, 

wilayah kabupaten hasil pemekaran 

dari Kabupaten Aceh Barat ini 

merupakan bagian pantai barat dan 

daratan kepulauan sumatera yang 

membentang dari barat ke timur mulai 

dari kaki Gunung Geurutee 

(perbatasan dengan Aceh Besar) 

sampai ke Cot Paleng (Perbatasan Aceh 

Barat) dengan panjang garis pantai 

sejauh 221,95 km dan luas wilayah 

kewewenangan laut sebesar 2.718.50 
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km2. Kabupaten Aceh Jaya memiliki 42 

pulau kecil. Selain itu, 53 dari 172 desa 

di Kabupaten Aceh Jaya merupakan 

desa pesisir. Perairan pesisir 

Kabupaten Aceh Jaya merupakan 

wilayah yang termasuk ke dalam zona 

sembilan atau zona Samudera Hindia 

(Nasruddin, 2009). 

 Berdasarkan data dari Dinas 

Kelautan dan Perikanan (DKP) 

Kabupaten Aceh Jaya, produksi 

tangkapan ikan laut di Kabupaten Aceh 

Jaya mengalami kenaikan 10,27 persen 

pada tahun 2017 apabila dibandingkan 

dengan produksi tangkapan ikan laut 

pada tahun 2016. Pada tahun 2016, 

produksi tangkapan ikan laut 

mencapai 4.578 ton sedangkan pada 

tahun 2017 mencapai 5.048 ton. 

Peningkatan produksi ini dapat juga 

menjadi indikasi bahwa perikanan laut 

tangkap merupakan subsektor yang 

potensial untuk dikembangkan. 

 Penentuan komoditas perikanan 

laut tangkap di Kabupaten Aceh Jaya 

perlu dilakukan. Penentuan komoditas 

unggulan ini merupakan langkah awal 

menuju pembangunan dan 

pengelolaan perikanan tangkap yang 

berpijak pada konsep efisiensi untuk 

meraih keunggulan komparatif dan 

kompetitif dalam menghadapi 

globalisasi perdagangan (Nayaet al, 

2017). Langkah menuju efisiensi dapat 

ditempuh dengan menentukan 

komoditas ikan yang mempunyai 

keunggulan komparatif, baik ditinjau 

dari sisi penawaran 

maupunpermintaan, serta keunggulan 

daya saing tinggi. 

 Secara umum pengertian 

komoditi adalah produk yang 

dihasilkan secara kontinyu oleh suatu 

produsen. Komoditi dikatakan 

unggulan jika memiliki kontribusi yang 

besar minimal untuk produsen itu 

sendiri,berdasarkan kriteria tertentu 

(Ningsih, 2010). Menurut Irnawati et 

al(2011) komoditas unggulan 

merupakan suatu jenis komoditas yang 

paling diminati dan memiliki nilai jual 

tinggi serta diharapkan mampu 

memberikanpemasukan yang besar 

dibandingkan dengan jenis yang 

lainnya. 

  Berdasarkan hal di atas perlu 

dibuat kajian untuk menganalisis 

komoditas unggulan perikanan laut 

tangkap pada setiap kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. Tujuan dari 

kajian ini adalah mengidentifikasi 

komoditas unggulan yang dapat 

dijadikan potensi perikanan laut 

tangkap pada setiap kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. Hasil kajian ini 

diharapkan dapat dijadikan acuan 

dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat khususnya nelayan dan 

mendorong terciptanya agroindustri di 

bidang perikanan yang mendorong 

perekonomian. 

 

METODE PENELITIAN 

  Data yang digunakan dalam 

kajian ini merupakan data sekunder. 

Data diperoleh dari Publikasi Badan 

Pusat Statistik “Kabupaten Aceh Jaya 

Dalam Angka” dan Database Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Aceh Jaya. Data yang digunakan dalam 

kajian ini yaitu data nilai produksi 

http://ojs.uma.ac.id/index.php/agrica


Agrica (Jurnal Agribisnis Sumatera Utara) Vol.12 No.2/Oktober 2019                ISSN  1979-8164 (Print) 
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/agrica                                              ISSN 2541-593X (Online) 
10.31289/agrica.v12i2.2398.g2228 
 

 

64 
 

menurut jenis ikan seluruhkecamatan 

Kabupaten Aceh Jaya kecuali 

Kecamatan Pasie Raya. Hal ini 

dikarenakan Kecamatan Pasie Raya 

bukan kecamatan penghasil komoditas 

perikanan laut tangkap di Kabupaten 

Aceh Jaya. Jenis ikan dalam kajian ini 

dibatasi pada tiga belas jenis terkait 

ketersediaan data yang terbatas.  

  Metode analisis data yang 

digunakan dalam kajian ini adalah 

analisis kuantitatif yang digunakan 

untuk mempermudah analisis tabel-

tabel sehingga diperoleh 

informasimengenai perkembangan 

dari objek penelitian. Untuk menjawab 

permasalahan, digunakan beberapa 

metode analisis data, yaitu analisis 

Location Quotient (LQ) dan analisis 

Shift Share. 

  LQ adalah suatu metode untuk 

menghitung perbandingan relatif 

sumbangan nilai tambah sebuah sektor 

di suatu daerah terhadap sumbangan 

nilai tambah sektor yang bersangkutan 

dalam skala yang lebih besar. Dalam 

kajian ini, LQ digunakan untuk 

menghitung perbandingan antara 

share nilai produksi komoditas i pada 

setiap kecamatandi Kabupaten Aceh 

Jayadan share nilai produksi komoditas 

i di Kabupaten Aceh Jaya, khususnya 

komoditas perikanan laut tangkap. 

Nilai LQ akan memberikan indikasi 

kemampuan suatu daerah dalam 

menghasilkan suatu komoditas, apakah 

mempunyai potensi untuk mensupply 

daerah lain, mendatangkan dari daerah 

lain, atau dalam keadaan seimbang. 

Analisis LQ juga merupakan suatu 

metode untuk mengetahui potensi 

sektor/komoditas merupakan 

komoditas basis atau non basis pada 

bidang pertanian (Wahyuningsih et al., 

2014 ; Kristiawan et al., 2016). Secara 

matematis formula LQ adalah sebagai 

berikut : 

                 𝐿𝑄𝑖 =
𝑌𝑖𝑗 𝑌𝑗⁄

𝑌𝑖 𝑌⁄
………………….1) 

Keterangan: 

𝐿𝑄𝑖 : Nilai Indeks Location Quotient 

Komoditas Perikanan Laut 

Tangkap i pada masing-masing 

kecamatan di Kabupaten Aceh 

Jaya 

𝑌𝑖𝑗   : Nilai Produksi Komoditas 

Perikanan Laut Tangkap i pada 

masing-masing kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya 

𝑌𝑗  : Total Nilai Produksi Komoditas 

Perikanan Laut Tangkap pada 

masing-masing kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya 

𝑌𝑖  : Nilai Produksi Komoditas 

Perikanan Laut Tangkap i di 

Kabupaten Aceh Jaya 

𝑌  : Total Nilai Produksi Komoditas 

Perikanan Laut Tangkap di 

Kabupaten Aceh Jaya 

 

Kondisi analisis terbagi menjadi 3, 

yaitu: 

LQ > 1, artinya artinya komoditas 

perikanan laut tangkap 

tersebut merupakan 

komoditas perikanan laut 

tangkap basis. Dengan kata 

lain, produksi komoditas 

perikanan laut tangkap 

tersebut tidak hanya 

mampu memenuhi 

kebutuhan masing-masing 

kecamatan namun dapat 
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diekspor ke luar wilayah 

kecamatan yang 

bersangkutan. 

LQ = 1, artinya artinya komoditas 

perikanan laut tangkap 

tersebut merupakan 

komoditas perikanan laut 

tangkap non basis. 

Produksinya hanya cukup 

untuk memenuhi 

kebutuhan di dalam 

wilayah Kecamatan yang 

bersangkutan saja. 

LQ < 1, artinya artinya komoditas 

perikanan laut tangkap 

tersebut merupakan 

komoditas perikanan laut 

tangkap non basis. 

Produksinya tidak dapat 

memenuhi kebutuhan 

wilayahnya sendiri 

sehingga perlu diimpor dari 

luar wilayah kecamatan 

yang bersangkutan. 

 

  Selain dengan analisis LQ, kajian 

ini juga menggunakan analisis shift 

share untuk mengidentifikasi 

komoditas perikanan laut tangkap 

yang memiliki pertumbuhan cepat dan 

menjadi spesialisasi daerah serta 

memiliki daya saing tinggi.Mengikuti 

Blair (1991) dalam Sjafrizal (2018), 

komponen dari analisis Shift Shareyang 

dapat mengukur kedua kondisi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Proportionality Shift (Mixed Shift) 

Komponen ini digunakan untuk 

mengukur variabel tingkat spesialisasi 

daerah yang ditaksir dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

𝑃𝑆𝑖 = 𝑦𝑖
0[(𝑌𝑖

𝑡 𝑌𝑖
0⁄ ) − (𝑌𝑡 𝑌0⁄ )]………..2) 

 

dimana 𝑃𝑆𝑖 adalah Proportionality 

Shiftkomoditas perikanan laut tangkap 

i pada masing-masing kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. 

Setiap kecamatan di Kabupaten Aceh 

Jaya akan tumbuh lebih cepat apabila 

bespesialisasi pada komoditas 

perikanan laut tangkap i yang memiliki 

nilai 𝑃𝑆𝑖 positif. Sebaliknya, akan 

tumbuh lebih lambat apabila 

bespesialisasi pada komoditas 

perikanan laut tangkap i yang memiliki 

nilai 𝑃𝑆𝑖 negatif  

 

2. Differential Shift (Competitive Shift) 

Komponen ini digunakan untuk 

mengukur variabel tingkat daya saing/ 

keunggulan kompetitif yang ditaksir 

dengan persamaan sebagai berikut:  

 𝐷𝑆𝑖 = 𝑦𝑖
0[(𝑦𝑖

𝑡 𝑦𝑖
0⁄ ) − (𝑌𝑖

𝑡 𝑌𝑖
0⁄ )]………...3) 

 

dimana 𝐷𝑆𝑖 adalah Differential 

Shiftkomoditas perikanan laut tangkap 

i pada masing-masing kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. 

𝐷𝑆𝑖 akan bernilai positif pada 

komoditas yang memiliki daya saing 

tinggi. Sebaliknya, 𝐷𝑆𝑖 akan bernilai 

negatif pada sektor yang memiliki daya 

saing rendah.  

Dimana dalam penelitian ini: 

𝑦𝑖
0   =  komoditas perikanan laut 

tangkap i pada masing-masing 

kecamatandi Kabupaten Aceh 

Jaya pada awal periode (tahun 

2016) 

𝑦𝑖
𝑡   =  komoditas perikanan laut 

tangkap i pada masing-masing 

kecamatan di Kabupaten Aceh 
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Jayapada akhir periode (tahun 

2017) 

𝑌𝑖
0= komoditas perikanan laut tangkap 

i di Kabupaten Aceh Jaya pada 

awal periode (tahun 2016) 

𝑌𝑖
𝑡  = komoditas perikanan laut 

tangkap i di Kabupaten Aceh 

Jaya pada akhir periode (tahun 

2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Berdasarkan tabel 1, ikan 

tenggiri, tongkol, dan kwee tergolong 

sebagai komoditas perikanan laut 

tangkap basis dan paling mudah 

ditemukan di Kabupaten Aceh Jaya. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai LQ pada 

sebagian besar kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya lebih besar dari 

1. Sebaliknya, ikan pari, udang putih, 

dan lobster merupakan komoditas 

perikanan laut tangkap non basis dan 

paling sulit ditemukan di Kabupaten 

Aceh Jaya. Hal ini ditunjukkan dengan 

jumlah kecamatan dengan nilai LQ 

lebih dari 1 untuk ketiga komoditas ini 

paling sedikit dibandingkan dengan 

komoditas perikanan laut tangkap 

lainnya. 

  Kecamatan dengan komoditas 

perikanan laut tangkap basis 

terbanyak terdapat di Kecamatan Jaya. 

Hanya dua komoditas yang memiliki 

nilai LQ kurang dari 1, yaitu udang 

windu dan lobster. Sebaliknya, 

Kecamatan yang sangat dekat dengan 

Kecamatan Jaya, yakni Kecamatan 

Indra Jaya jusru memiliki komoditas 

perikanan laut tangkap basis paling 

sedikit di Kabupaten Aceh Jaya. Ada 

empat komoditas perikanan laut 

tangkap yang memiliki nilai LQ lebih 

dari 1, yaitu ikan tuna, hiu, udang 

windu, dan lobster. Hal ini berarti, 

kebutuhan akan ikan baik secara 

kualitas mauun kuantitas yang tidak 

terpenuhi di Kecamatan Indra Jaya 

dapat di-supplydari Kecamatan Jaya. 

Begitu juga sebaliknya, Kabupaten 

Indra Jaya sebagai penghasil udang 

windu dan lobster terbanyak dapat 

men-supply ke Kecamatan Jaya. 

  Setiap kecamatan di Kabupaten 

Aceh Jaya memiliki komoditas basis 

masing-masing. Adapun komoditas 

basis dan paling banyak dijumpai di 

masing-masing kecamatan  antara lain 

cumi-cumi di Kecamatan Teunom dan 

Jaya, ikan pari di Kecamatan Panga dan 

Setia Bakti, ikan kakap di Kecamatan 

Krueng Sabee, ikan kerapu dan udang 

putih di Kecamatan Sampoiniet, udang 

putih di Kecamatan Darul Hikmah, dan 

lobster di Kecamatan Indra Jaya. 

  Ikan tuna telah menjadi 

komoditas basis di Kecamatan 

Teunom, Krueng Sabee, Jaya, dan Indra 

Jaya. Hal ini berarti produksi ikan tuna 

di empat kecamatan ini bukan hanya 

mampu memenuhi kebutuhan 

konsumsi ikan tuna di empat 

kecamatan tersebut namun dapat 

diekspor ke luar wilayah empat 

kecamatan tersebut. Ikan tuna paling 

banyak dijumpai di Kecamatan Indra 

Jaya. Sebaliknya, ikan tuna paling 

sedikit dijumpai di Kecamatan Darul 

Hikmah dan hampir sama sekali tidak 

dapat dijumpai di Kecamatan Panga.  

  Ikan tenggiri telah menjadi 

komoditas basis di semua kecamatan, 

kecuali Kecamatan Krueng Sabee dan 
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Indra Jaya. Ikan tenggiri paling banyak 

dijumpai di Kecamatan Jaya. 

Sebaliknya, ikan tenggiri paling sedikit 

dijumpai di Kecamatan Indra Jaya. 

  Ikan tongkol telah menjadi 

komoditas basis di semua kecamatan, 

kecuali Kecamatan Panga, Setia Bakti, 

dan Indra Jaya. Ikan tongkol paling 

banyak dijumpai di Kecamatan 

Teunom. Sebaliknya, ikan tenggiri 

paling sedikit dijumpai di Kecamatan 

Panga. 

  Ikan kwee telah menjadi 

komoditas basis di semua kecamatan, 

kecuali Kecamatan Panga, Krueng 

Sabee, dan Indra Jaya. Ikan kwee paling 

banyak dijumpai di Kecamatan 

Teunom. Sebaliknya, ikan kwee paling 

sedikit dijumpai di Kecamatan Panga. 

  Ikan kerapu telah menjadi 

komoditas basis di Kecamatan 

Sampoiniet, Darul Hikmah, dan Jaya. 

Ikan kerapu paling banyak dijumpai di 

Kecamatan Teunom. Sebaliknya, ikan 

kerapu paling sedikit dijumpai di 

Kecamatan Panga. 

  Ikan kakap telah menjadi 

komoditas basis di Kecamatan Krueng 

Sabee, Darul Hikmah, dan Jaya. Ikan 

kakap paling banyak dijumpai di 

Kecamatan Krueng Sabee. Sebaliknya, 

ikan kakap paling sedikit dijumpai di 

Kecamatan Panga. 

  Ikan bawal telah menjadi 

komoditas basis di Kecamatan 

Teunom, Panga, Darul Hikmah, dan 

Jaya. Ikan bawal paling banyak 

dijumpai di Kecamatan Jaya. 

Sebaliknya, ikan bawal paling sedikit 

dijumpai di Kecamatan Sampoiniet. 

  Ikan pari telah menjadi 

komoditas basis di Kecamatan Panga, 

Setia Bakti, dan Jaya. Ikan pari paling 

banyak dijumpai di Kecamatan Panga. 

Sebaliknya, ikan pari paling sedikit 

dijumpai di Kecamatan Darul Hikmah. 

  Ikan hiu telah menjadi komoditas 

basis di Kecamatan Panga, Setia Bakti, 

Jaya, dan Indra Jaya. Ikan hiu paling 

banyak dijumpai di Kecamatan Panga. 

Sebaliknya, ikan hiu paling sedikit 

dijumpai di Kecamatan Sampoiniet dan 

Darul Hikmah. 

  Cumi-cumi telah menjadi 

komoditas basis di Kecamatan 

Teunom, Panga, Krueng Sabee, dan 

Jaya. Cumi-cumi paling banyak 

dijumpai di Kecamatan Jaya. 

Sebaliknya, cumi-cumi paling sedikit 

dijumpai di Kecamatan Sampoiniet. 

  Udang putih telah menjadi 

komoditas basis di Kecamatan 

Sampoiniet, Darul Hikmah, dan Jaya. 

Udang putih paling banyak dijumpai di 

Kecamatan Darul Hikmah. Sebaliknya, 

udang putih paling sedikit dijumpai di 

Kecamatan Panga. 

  Udang windu telah menjadi 

komoditas basis di Kecamatan Panga, 

Krueng Sabee, Darul Hikmah, dan 

Indra Jaya. Udang windu paling banyak 

dijumpai di Kecamatan Panga. 

Sebaliknya, udang windu paling sedikit 

dijumpai di Kecamatan Teunom. 

  Lobster telah menjadi komoditas 

basis di Kecamatan Setia Bakti, 

Sampoiniet, dan Indra Jaya. Lobster 

paling banyak dijumpai di Kecamatan 

Indra Jaya. Sebaliknya, lobster paling 

sedikit dijumpai di Kecamatan Krueng 

Sabee. 
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  Salah satu tujuan dari kajian ini 

adalah untuk mengetahui komoditas 

perikanan laut tangkap strategis dan 

berpotensi untuk dikembangkan guna 

memacu pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan nelayan 

di Kabupaten Aceh Jaya. Untuk itu,  

perlu diketahui komoditas perikanan 

laut tangkap yang menjadi spesialisasi 

daerah dan memiliki daya saing yang 

tinggi. Agar diperoleh informasi terkait 

komoditas perikanan tangkap yang 

menjadi spesialisasi daerah dan 

memiliki daya saing tinggi  diperlukan 

analisis lanjutan dengan analisis Shift 

Share, khususnya untuk komponen 

proporsional (proportionality shift) 

dan komponen pertumbuhan 

differensial (differential shift). 

 Komponen proporsional 

merupakan suatu alat ukur dalam 

analisis Shift Share yang menunjukkan 

perubahan relatif pertumbuhan nilai 

produksi komoditas perikanan tangkap 

dibandingkan dengan komoditas 

perikanan tangkap lainnya akibat 

pengaruh unsur-unsur eksternal yang 

bekerja secara regional. Komoditas 

perikanan tangkap yang mempunyai 

nilai PSpositif berarti komoditi 

tersebut tumbuh lebih cepat 

dibandingkan komoditi yang lain 

sebaliknya jika komoditi tersebut 

mempunyai PS negatif 

makapertumbuhan nilai produksi 

komoditi tersebut relatif lambat 

dibandingkan komoditi perikanan 

tangkap lain. 

 Dari tabel 2, diperoleh informasi 

bahwa semua komoditas perikanan 

laut tangkap memiliki nilai 

proportionality shift (PS) positif kecuali 

kelompok udang. Hal ini berarti semua 

komoditas kecuali kelompok udang 

memiliki pertumbuhan nilai produksi 

yang cepat dan telah menjadi 

spesialisasi daerah untuk setiap 

kecamatan di Kabupaten Aceh Jaya. 

Kelompok udang, yakni udang putih, 

udang windu, dan lobster memiliki 

nilai PS negatif yang berarti 

pertumbuhan nilai produksinya 

cenderung lambat sehingga belum 

menjadi spesialisasi daerah. 

Berdasarkan nilai proportionality 

shift yang paling tinggi,dapat diperoleh 

informasi komoditas perikanan laut 

tangkap yang memiliki tingkat 

pertumbuhan nilai produksi yang 

paling cepat dibandingkan komoditas 

lainnya pada setiap kecamatan. 

Komoditas tersebut antara lain ikan 

kwee di Kecamatan Teunom, Jaya, dan 

Indra Jaya; ikan tongkol di Kecamatan 

Panga, Darul Hikmah, dan Sampoiniet; 

ikan kakap di Kecamatan Krueng 

Sabee; dan ikan kerapu di Kecamatan 

Setia Bakti. 

 Dengan nilai proportionality shift, 

dapat diperoleh juga informasi 

kecamatan dengan pertumbuhan nilai 

produksi perikanan laut tangkap 

paling cepat dan paling lambat 

menurut jenis komoditas. 

Pertumbuhan nilai produksi ikan tuna 

paling cepat terdapat di Kecamatan 

Teunom; cumi-cumi di Kecamatan 

Krueng Sabee dan Jaya; ikan hiu di 

Kecamatan Krueng Sabee; ikan 

tongkol, kerapu, kakap, dan pari di 

Kecamatan Setia Bakti; ikan tenggiri 

dan bawal di Kecamatan Jaya; dan ikan 
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kwee di Kecamatan Indra Jaya. 

Sebaliknya, pertumbuhan nilai 

produksi udang putih paling lambat 

terdapat di Kecamatan Setia Bakti; 

Udang windu di Kecamatan Teunom; 

dan Lobster di Kecamatan Jaya.   

Komponen pertumbuhan 

diferensial/ differential shift (DS) 

digunakan untuk mengetahui daya 

saing komoditas perikanan laut 

tangkap pada setiap kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. Menurut 

Tambunan (2001) dalam Lusminah 

(2013), pertumbuhan pangsa wilayah 

(differential shift) terjadi karena 

peningkatan atau penurunan output 

suatu wilayah yang lebih cepat/lambat 

dibandingkan wilayah-wilayah lain 

yang ditentukan oleh keunggulan 

komparatif, akses ke pasar input dan 

output, dukungan kelembagaan, 

infrastruktur . 

Komoditas perikanan laut 

tangkap yang mempunyai nilai 

Differential Shift (DS) positif 

menunjukkan bahwa komoditas 

perikanan laut tangkap memiliki daya 

saing lebih tinggi dibandingkan 

komoditas perikanan laut tangkap 

lainnya pada setiap kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. Sebaliknya, 

komoditas perikanan laut tangkap 

yang mempunyai nilai Differential Shift 

(DS) negatif menunjukkan bahwa 

komoditas perikanan laut tangkap 

tersebut memiliki daya saing lebih 

rendah dibandingkan komoditas 

perikanan laut tangkap pada setiap 

kecamatan di Kabupaten Aceh Jaya. 

 Dari tabel 3, diperoleh 

informasi bahwa daya saing ikan 

tenggiri dan cumi-cumi tergolong 

tinggi untuk seluruh kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. Adapun 

komoditas yang memiliki daya saing 

paling tinggi untuk masing-masing 

kecamatan di Kabupaten Aceh Jaya, 

antara lain ikan kwee di Kecamatan 

Teunom dan Setia Bakti; ikan tenggiri 

di Kecamatan Panga; ikan tongkol di 

Kecamatan Krueng Sabee; ikan kerapu 

di Kecamatan Sampoiniet dan Darul 

Hikmah; ikan tongkol di Kecamatan 

Jaya; dan ikan tuna di Kecamatan Indra 

Jaya. Sebaliknya, secara umum terlihat 

kelompok udang merupakan 

komoditas perikanan laut tangkap 

yang memiliki daya saing paling 

rendah pada seluruh kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. 

Ikan tenggiri dan cumi-cumi 

merupakan dua komoditas perikanan 

laut tangkap yang memiliki daya saing 

tinggi pada semua kecamatan. 

Kecamatan Setia Bakti memiliki daya 

saing tertinggi untuk komoditas ikan 

tenggiri sedangkan Kecamatan Panga 

memiliki daya saing terendah. 

Kecamatan Jaya memiliki daya saing 

tertinggi untuk komoditas cumi-cumi 

sedangkan Kecamatan Sampoiniet 

memiliki daya saing terendah. 

Kecuali Panga, ikan tuna memiliki 

daya saing tinggi pada seluruh 

kecamatan penghasil komoditas 

perikanan laut tangkap di Kabupaten 

Aceh Jaya. Daya saing tertinggi untuk 

komoditas ikan tuna dimiliki oleh 

Kecamatan Indra Jaya. 

Ikan tongkol memiliki daya saing 

tinggi pada Kecamatan Teunom, 

Krueng Sabee, Darul Hikmah, Jaya, dan 
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Indra Jaya. Daya saing tertinggi untuk 

komoditas ikan tongkol dimiliki oleh 

Kecamatan Teunom sedangkan 

Kecamatan Jaya memiliki daya saing 

terendah. 

Kecuali Indra Jaya dan Panga, 

ikan kwee memiliki daya saing tinggi 

pada seluruh kecamatan penghasil 

komoditas perikanan laut tangkap di 

Kabupaten Aceh Jaya. Daya saing 

tertinggi untuk komoditas ikan kwee 

dimiliki oleh Kecamatan Teunom 

sedangkan Kecamatan Indra Jaya 

memiliki daya saing terendah. 

Kecuali Krueng Sabee dan Setia 

Bakti, ikan kerapu memiliki daya saing 

tinggi pada seluruh kecamatan 

penghasil komoditas perikanan laut 

tangkap di Kabupaten Aceh Jaya. Daya 

saing tertinggi untuk komoditas ikan 

kerapu dimiliki oleh Kecamatan 

Sampoiniet sedangkan Kecamatan 

Setia Bakti memiliki daya saing 

terendah. 

Ikan kakap memiliki daya saing 

tinggi pada Kecamatan Teunom, Darul 

Hikmah, Jaya, dan Indra Jaya. Daya 

saing tertinggi untuk komoditas ikan 

kakap dimiliki oleh Kecamatan Darul 

Hikmah sedangkan Kecamatan Setia 

Bakti memiliki daya saing terendah. 

Kecuali Sampoiniet, ikan bawal 

memiliki daya saing tinggi pada 

seluruh kecamatan penghasil 

komoditas perikanan laut tangkap di 

Kabupaten Aceh Jaya. Daya saing 

tertinggi untuk komoditas ikan bawal 

dimiliki oleh Kecamatan Indra Jaya 

sedangkan Kecamatan Sampoiniet 

memiliki daya saing terendah. 

Daya saing tinggi komoditas ikan 

pari hanya dimiliki oleh Kecamatan 

Panga. Kecamatan Darul Hikmah 

memiliki daya saing terendah untuk 

komoditas ikan pari. 

Daya saing tinggi komoditas ikan 

hiu hanya dimiliki oleh Kecamatan 

Indra Jaya. Kecamatan Krueng Sabee 

memiliki daya saing terendah untuk 

komoditas ikan hiu. 

Kelompok komoditas udang 

memiliki daya saing rendah pada 

seluruh kecamatan di Kabupaten Aceh 

Jaya. Kecamatan Setia Bakti memiliki 

daya saing terendah untuk komoditas 

udang putih; Kecamatan Teunom 

untuk udang windu; dan Kecamatan 

Jaya untuk lobster. Berdasarkan tabel 

4, diperoleh informasi terkait 

komoditas unggulan perikanan laut 

tangkap pada setiap kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya. Penentuan 

komoditas unggulan berdasarkan 

kriteria nilai LQ lebih besar dai 1, 

komponen proportionality shift (PS) 

positif, dan komponen differential shift 

(DS) positif. Dengan kata lain, 

komoditas unggulan ini merupakan 

komoditas basis yang memiliki 

pertumbuhan nilai produksi cepat dan 

daya saing tinggi. Ikan tuna, tenggiri, 

dan kwee menjadi komoditas unggulan 

pada sebagian besar kecamatan di 

Kabupaten Aceh Jaya.  

Setiap kecamatan di Kabupaten 

Aceh Jaya memiliki komoditas 

unggulan perikanan laut tangkap yang 

berbeda-beda. Komoditas unggulan di 

Kecamatan Teunom yaitu  ikan tuna, 

tenggiri, tongkol, kwee, bawal, dan 

cumi-cumi. Komoditas unggulan di 
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Kecamatan Panga yaitu ikan tenggiri, 

bawal, pari, dan cumi-cumi. Komoditas 

unggulan Kecamatan Krueng Sabee 

yaitu ikan tuna, tongkol, dan cumi-

cumi. Komoditas unggulan di 

Kecamatan Setia Bakti yaitu ikan tuna 

dankwee. Komoditas unggulan 

Kecamatan Sampoiniet yaitu ikan 

tenggiri, kwee, dan kerapu. Komoditas 

unggulan Kecamatan Darul Hikmah 

yaitu ikan tenggiri, tongkol, kwee, 

kerapu, kakap, dan bawal. Komoditas 

unggulan di Kecamatan Jaya yaitu ikan 

tuna, tenggiri, tongkol, kwee, kerapu, 

kakap, dan bawal. Komoditas unggulan 

di Kecamatan Indra Jaya yaitu ikan 

tuna dan hiu. 

 

SIMPULAN 

Hasil penghitungan dengan 

metode LQ menunjukkan bahwa ikan 

tenggiri, tongkol, dan kwee merupakan 

komoditas perikanan laut tangkap 

basis pada sebagian besar kecamatan 

di Kabupaten Aceh Jaya. Dari nilai 

komponen proportionality shift, 

diperoleh informasi bahwa seluruh 

kemoditas perikanan laut tangkap 

kecuali kelompok udang memiliki 

pertumbuhan yang cepat dan telah 

menjadi spesialisasi daerah untuk 

setiap kecamatan di Kabupaten Aceh 

Jaya. Berdasarkan nilai komponen 

differential shift, ikan tenggiri dan 

cumi-cumi memiliki daya saing tinggi 

untuk seluruh kecamatan penghasil 

komoditas perikanan laut tangkap di 

Kabupaten Aceh Jaya. Secara simultan, 

ikan tuna, tenggiri, dan kwee menjadi 

komoditas unggulan pada sebagian 

besar kecamatan di Kabupaten Aceh 

Jaya karena telah menjadi komoditas 

basis yang memiliki pertumbuhan yang 

cepat dan daya saing tinggi. 

Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya 

perlu menyusun kebijakan yang 

berkaitan dengan pengembangan 

perikanan laut tangkap khususnya 

kebijakan yangdapat memacu 

pertumbuhan komoditasperkebunan 

lainnya yang belum menjadikomoditas 

unggulan/basis sehinggapeningkatan 

kontribusi perikanan laut tangkap 

inidalam pertumbuhan ekonomi 

dapattercapai yang memicu 

peningkatankesejahteraan nelayan. 

Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya juga 

perlu mendorong investor untuk 

berinvestasi pada alat penangkapan 

ikan dan kapal motor dengan ukuran 

skala besar sehingga dapat 

menjangkau wilayah laut lepas. Selain 

itu, kualitas SDM perlu ditingkatkan 

melalui pendidikan dan pelatihan 

mengenai perikanan laut tangkap 

untuk para nelayan. 
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